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ABSTRACT  
 

In the Decree of the Chief of Police No. Pol Skep / 37 / I / 2005 dated January 31, 2005 

on Guidelines for Environmental Security Intelligence at the Indonesian Police, stated that 

security intelligence is intelligence that is implemented in carrying out the principal task of the 

police to bring internal security. Implementation of the activities and operations of security 

intelligence is to early prevention, early detection and implementation of early warning in 

accordance with the vision and mission of the security intelligence. Throughout 2014 the number 

of drug cases occurring among drug cases increased from 108 cases to 168 cases or by 55.6 

percent. 

The objectives to be achieved in this thesis are: 1) To determine and analyze the role of 

Unit Intelkam in combating drug abuse in the city of Bogor by the Decree of the Chief of Police 

No. Skep / 37 / I / 2005. 2) To know and analyze the obstacles encountered Intelkam Force in 

combating drug abuse in the city of Bogor, and 3) To know and analyze the efforts made 

Intelkam Unit in overcoming obstacles to overcome combating abuse of narcotics in the city of 

Bogor. 

The method used normative juridical research method that is conceived as the norm of law, 

rules, principles or dogmas. 

The study concluded that the role of Bogor City Police Intelkam has shown good 

performance in dealing with drug abuse in the region combating the city of Bogor this is done in 

order to get results and optimum efficiency in the process of investigating criminal cases by way 

of supervision open or closed in preventing abuse of the use of narcotics. 
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ABSTRAK 

 

Dalam Surat Keputusan Kapolri Skep / 37 / I / 2005 tanggal 31 Januari 2005 tentang 

Pedoman Intelijen Keamanan di Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia, 

dinyatakan bahwa intelijen keamanan adalah intelijen yang diimplementasikan dalam 

melaksanakan tugas pokok Polri untuk mewujudkan keamanan dalam negeri. Penyelenggaraan 

kegiatan dan operasi intelijen keamanan adalah guna pencegahan dini, terselenggaranya 

deteksi dini dan peringatan dini sesuai dengan visi dan misi Intelijen keamanan. Sepanjang 

2014 jumlah kasus narkoba yang terjadi di antaranya kasus narkotika mengalami kenaikan dari 

108 kasus menjadi 168 kasus atau sebesar 55,6 persen. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui 

dan menganalisis tentang peranan Satuan Intelkam dalam pemberantasan penyalahgunaan 

narkotika di Kota Bogor berdasarkan Surat Keputusan Kapolri No. Pol: Skep/37/I/2005. 2) 
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Untuk mengetahui dan menganalisis hambatan-hambatan yang ditemui Satuan Intelkam dalam 

pemberantasan penyalahgunaan narkotika di Kota Bogor, dan 3) Untuk mengetahui dan 

menganalisis upaya yang dilakukan Satuan Intelkam dalam mengatasi hambatan mengatasi 

pemberantasan penyalagunaan narkotika di Kota Bogor. 

Metode yang digunakan metode penelitian yuridis normatif yaitu hukum dikonsepsikan 

sebagai norma, kaidah, asas atau dogma-dogma. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peranan Intelkam Polres Bogor Kota sudah 

menunjukkan kinerja yang baik dalam mengatasi pemberantasan penyalahgunaan narkoba di 

Wilayah Kota Bogor hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil guna dan daya guna yang 

optimal di dalam proses penyelidikan perkara tindak pidana dengan cara melakukan pengawasan 

secara terbuka maupun tertutup dalam mencegah penyalahgunaan penggunaan narkotika.  
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